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PEMODELAN SEBARAN KONSENTRASI CO2, NOx DAN PM1o DARI
KEGIATAN INDUSTRI X DI KABUPATEN PURWAKARTA

Refania Aulia Bahriani, Yonik Meilawati Yustiani, Astri Widiastuti Hashiah

Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Pasundan
JI. Dr. Setiabudhi No. 193 Bandung
Email : Refanial306@gmail.com

ABSTRAK
Aktivitas industri pada proses pulp & kertas dapat menyebabkan

penurunan kualitas lingkungan. Zat pencemar yang dihasilkan oleh industri dapat
berupa gas. Sebagian besar gas diggaisikan melalui cerobong dan terdispersi

disekitar area industri, sesuai disi metorolegi lokalnya. Penelitian ini bertujuan
abupaten Purwakarta

umber emisi industri X d

untuk memapar

tidak stabil serta hasil ana ada asl CO; Barat-barat Daya sebesar
617 pg/m? dengan jarak 100 meter, Barat Daya Sebesar 617 pg/m? dengan jarak
100 meter, tenggara sebesar 964 pug/m? dengan jarak 200 meter. Konsentrasi Nox
Barat-barat Daya 357 pg/m? dengan jarak 100 meter, Barat Daya sebesar 617
pg/m? dengan jarak 100 meter, Tenggara sebesar 964 pg/m? dengan jarak 200
meter. Konsentrasi PM1o Barat-Barat Daya sebesar 129 pg/m? dengan jarak 100
meter, Barat Daya sebesar 72 pug/m? dengan jarak 100 meter, tenggara 129 pg/m?
dengan jarak 200 meter.

Kata kunci : Pemodelan, Dispersi CO2, Nox, dan PM1o, Gaussian, pulp & kertas



MODELING THE DISTRIBUTION OF CO2, NOx AND PM1o CONCENTRATIONS
FROM X INDUSTRIAL ACTIVITIES IN PURWAKARTA DISTRICT
Refania Aulia Bahriani, Yonik Meilawati Yustiani, Astri Widiastuti Hasbiah
Environmental Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Pasundan University
Dr. Setiabudhi Street No. 193 Bandung
Email : Refanial306@gmail.com
ABSTRACT

Industrial activities in the pulp & paper process can cause a decrease in environmental
quality. Pollutants produced by industry can be in the form of gas. Most of the gases are
emitted through chimneys and dispersed around the industrial area, according to local

meteorological conditions. This study aims to.@esgribe the source of industrial emissions X in

Purwakarta Regency producing COa#NOx, and PM1o 0ases. The method of calculating the

uses the Gaussian Model

dispersion of CO2, NOx, andg®M 1, concentrations in this stUe

equation. Air characteristigé*using climate data from the Bandung meteorological station

2023. The results of 4 ind direction and
wind speed are depictéd in th ed based on wind
speed and daily rac ing a statistical

direction resulted in the ble conditions and the

Y Y™
ame atmosphey stabll_lty,,@mely B unstg

results of the analysis, at¥a concentration of CO, West-Southwest of 617 pg/m? with a

distance of 100 meters, Soutlest of 617 pg/m? with a distancggof 100 meters, southeast of

964 ug/m2 with a distance of 200 meters. NO entration West-Southwest 357 pg/m? with
a distance of 100 meters, Southwest by 617 pg/m2with a distance of 100 meters, Southeast by
964 pg/m? with a distance of 200 meters. PM1o concentration West-Southwest of 129 pig/m?
with a distance of 100 meters, Southwest of 72 pg/m? with a distance of 100 meters,
southeast of 129 pg/m? with a distance of 200 meters.

Keywords: Modeling, Dispersion of CO., NOx, and PM1o, Gaussian, pulp & paper
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Udara memiliki arti yang sangat penting di dalam kehidupan makhluk hidup

dan keberadaan benda-benda lainnya, sehingga udara merupakan salah satu sumber

daya yang harus dilindungi untuk kehiehipan manusia dan makhluk hidup lainnya.

Udara juga merupakan cagapliran gas yang tegdapat di permukaan bumi dan

di masyarakat.$Seiri I dmi, meningkatnya

kebutuhan tran i i i duk, perkembangan

menjadi semakin kot@r dan tidak sehat lagi. Kabupatén Purwakarta salah satu

wilayah yang giat meningkatkan pembangunan di segala bidang serta memiliki laju
perkembangan populasi yang pesat. Pembangunan tersebut tentunya akan
menimbulkan dampak positif dan dampak negatif terhadap lingkungan di
sekitarnya.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
tentang penyelenggaraan perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
pencemaran udara adalah masuk atau dimasukkan zat, energi, dan/atau komponen
lain kedalah udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga mutu udara ambiens
turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien tidak dapat

memenuhi



fungsinya. Sumber pencemaran udara terdiri dari sumber alami dan sumbar dari aktivitas
manusia (antropogenik). Sumber pencemar dari aktivitas manusia berasal dari kegiatan
industri, rumah tangga, pertanian, dan transportasi. Jenis pencemar udara bisa berupa partikular
(PM25 dan PMyo), gas (CO,NOx, SOx, H2S, dan hidrokarbon), dan energi (getaran, kebisingan,
dan suhu).

Kabupaten Purwakarta merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Barat. Secara
geografis, terletak antara 107° 30”-107° 40’ Bujur Timur dan 60° 25°-60° 45” Lintang Selatan.
Di kawasan ini tumbuh pesat kegiatan perindustrian baik tekstil maupun non tekstil, dengan

demikian potensi pencemaran akibat kegi tri sangat besar baik terhadap air, udara,

maupun tanah. Kabupaten Purwakautl, adalah sebuah kab@gaten yang tumbuh dan berkembang

memiliki beragam potensi g mampu menunjang perwujld8an dan pembangunan secara

nasional maupun daera#Potensi yang dimiliki kawasan ini antara Tain potensi dalam bidang

Purwakarta, Kecamatan Pasawahan, Kecamatan Sukatani, Kecamatan Plered, Kecamatan
Tegalwaru dan kecamatan jatiluhur. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta, 2020).
Kegiatan industri yang semakin berkembang telah mampu mendorong pertumbuhan ekonomi
secara berarti (Putra, 2017). Sayangnya, disampang memberikan dampak positif di sektor
ekonomi, kegiatan industri juga menimbulkan masalah bagi lingkungan (Purwaningsih, 2012).
Syamsudin, Purwati, & Rostika (2017) menyebutkan bahwa bermacam upaya pengelolaan
lingkungan baik pengelolaan limbah padat dan cair telah dilaksanakan oleh industri pulp
maupun kertas. Meskipun demikian, pengendalian terhadap emisi gas yang dihasilkan masih
perlu diperhatikan, terutama pada industri pulp maupun kertas yang telah menggunakan unit

pemulihan (recovery) bahan kimia.



Oleh karena itu untuk mengetahui penyebaran CO2, Nox, PM1o akibat kegiatan Industri
X maka dilakukan penelitian dengan memodelkan dispersi CO2, Nox, PM1o menggunakan

metode Gaussian plume models.

1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu :

1. Berapa sebaran konsentrasi Pencemar dari Industri X di Kabupaten Purwakarta?

2. Bagaimana dispersi pencemar dari Industri X di Kabupaten Purwakarta?

1.3 Maksud dan tujuan

Maksud dari di lakukaf™ penelitian ini adalah untuk™embangun model yang dapat
Kabupaten Purwakasta. i i iti | yaitu : mepghitung konsentrasi

pencemar dari

Adapun ruang lingkupsdari penelitian dengan judu odelan Sebaran Konsentrasi

Co2, NOx dan PM10 dari kegiatan Industri X di kabupaten Purwakarta” adalah sebagai berikut

1. Penelitian dilakukan di industri X di Kabupaten Purwakarta.
2. Parameter pencemaran udara yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu gas CO> (karbon
dioksida), NOx (Nitrogen Oksida) dan PM,.

3. Menggunakan Persamaan Gaussian Model dalam proses pengolahan data.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dari penelitian yang berjudul “ Pemodelan Sebaran

Konsentrasi CO2, Nox dan PM10, dari Kegiatan Industri X di Kabupaten Purwakarta” yaitu

sebagai berikut :



BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisi tentang hal-hal yang melatar belakangi dilakukannya
penelitian seperti bagaimana kualitas udara dari Industri X di Kabupaten Purwakarta.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan
pencemaran udara industri, faktor-faktor yang mempengaruhinya, upaya pengendalian
yang dapat dilakukan, dan pembahasan mengenai model Gaussian Plume landasan
dalam pemecahan masalah, analisis dan pelaksanaan penelitian.

BAB I GAMBARAN U AYAH PENELITIAN

an informasi u

Berisikan tentang gambarape@ s wilayah di Kabupaten Purwakarta
sebagai lokasi peneliti
Gl PENELITIAN

Bab ini menj€ metode penelitian

akan, dimulai dari

Bab ini menjel@skan i dat@ dengan menggunakan
Gaussian Mode
BAB VI

Bab ini berisikan te agf saran-saran yang berkaitan
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